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ABSTRAK

Latar Belakang: Patellar tendinopathy atau biasa disebut juga sebagai jumper’s knee
merupakan kondisi degeneratif yang mempengaruhi tendon patela yang mengakibatkan
adanya nyeri pada lutut bagian anterior patela. Cedera_ini sering ditemui pada olahraga
yang banyak melakukan gerakan yang sering menggunakan lompatan atau lari secara
berulang. Kondisi ini berdampak pada kehidupan sehari-hari dan kualitas hidup
penderita. Peran fisioterapi penting dalam membantu pasien untuk menangani
permasalahan gerak dan fungsi dalam kondisi tersebut. Salah satunya dengan pemberian
eccentric exercise yang telah digunakan sebagai latihan pada pengobatan tendinopati.
Eccentric exercise dianggap membantu penyembuhan serat kolagen, menghasilkan lebih
banyak serat resisten, merangsang aktivitas fibroblas dan mencegah perlengketan selama
tahap penyembuhan antara tendon dan_jaringan lain. Tujuan: Untuk mengetahui
pengaruh pemberian eccentric exercise pada patellar tendinophaty. Metode: Jenis
penelitian ini menggunakan metode narrative review. Mengidentifikasi artikel dilakukan
dengan menggunakan tiga databased (PubMed, Science Direct, Google Schoolar). Hasil
Penelitian: Hasil review yang ditemukan didalam sepuluh jurnal didapatkan bahwa
adanya pengaruh eccentric exercise dalam mengatasi nyeri dan fungsional, menurunkan
kekakuan tendon dan peningkatan ketegangan tendon selain itu dapat meningkatkan
kekuatan dan daya tahan otot quadriceps. Kesimpulan: Ada pengaruh eccentric exercise
dalam mengatasi nyeri dan fungsional, penurunan kekakuan tendon dan juga
peningkatan pada kekuatan dan daya tahan otot quadriceps pada pasien patellar
tendinopathy. Saran: Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan studi
terhadap faktor-faktor lain terkait variabel yang digunakan agar lebih komprehensif.
Selain itu, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh eccentric exercise
sehingga mampu menambah referensi fisioterapis dalam membuat rencana latihan untuk
mengurangi gejala klinis akibat patellar tendinopathy.

Kata kunci . Patellar tendinopathy/jumper’s knee, eccentric exercise.
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ABSTRACT

Background: Patellar tendinopathy or also known as jumper's knee is a degenerative
condition that affects the patellar tendon and causes pain in the anterior part of the
patellar knee. This injury is often found in sports that do a.lotof movement that often
use repeated jumping or running. This condition has an impact on the daily life and
quality of life of sufferers. The role of physiotherapyis important in helping patients
to manage movement and function problems ‘inthis condition. One of them is by
giving eccentric exercise which has been used as an exercise in the treatment of
tendinopathy. Eccentric exercise is thought to aid collagen fiber healing, produce more
resistant fibers, stimulate fibroblast activity, and prevent adhesions during the healing
phase between tendons and other tissues. Aim: The study aimed to determine the effect
of giving eccentric exercise on patellar. tendinopathy. Methods: This type of research
uses a narrative review method. ldentifying articles was done using three databases
(PubMed, Science Direct, and Google Scholar). Findings: The results of a review
found in ten journals found that there was an effect of eccentric exercise in overcoming
pain and function, reducing tendon stiffness, and increasing tendon tension in addition
to increasing the strength and endurance of the quadriceps muscle. Conclusion: There
is an effect of eccentric exercise in managing pain and function, decreasing tendon
stiffness and also increasing quadriceps muscle strength and endurance in patellar
tendinopathy patients. Suggestion: It is recommended for further researchers to
conduct studies on other factors related to the variables used to be more
comprehensive. In addition, further research can be conducted on the effect of eccentric
exercise to be able to add references to physiotherapists in making exercise plans to
reduce clinical symptoms due to patellar tendinopathy

Keywords : Patellar Tendinopathy/Jumper’s Knee, Eccentric Exercise.
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PENDAHULUAN

Patellar tendinopathy atau biasa
disebut juga sebagai jumper’s knee
merupakan kondisi degeneratif yang
mempengaruhi tendon patela. Kelainan
ini memiliki riwayat yang sama dengan
kelainan tendon lainnya yang ditandai
dengan adanya peningkatan ketebalan
tendon dan perubahan vaskularisasi dan
seluler (Lopez-Royo et al., 2020).

Kondisi ini ditandai dengan
adanya rasa nyeri pada bagian lutut
depan, peradangan dan gangguan fungsi.
Ini  merupakan respon yang gagal
terhadap penyembuhan akibat adanya
degenerasi sel tendon, gangguan serat
kolagen, peningkatan matriks seluler
tanpa  kolagen dan  peradangan
neurogenik pada tendinopathy (Gomez
Diaz, 2016).

Angka kejadian tendinitis pada
ekstremitas bawah pada tahun 2019
ditemukan sebanyak 16,6 per.«1000
pasien dengan tingkat kejadian 7,9 per
1000 pasien. Plantar heel pain dengan
angka 39%, selanjutnya ada achilles
tendinophaty dengan angka - 31%,
patella rtendinophaty dengan angka 7%,
dan unspecified dengan angka 5% (Riel
et al., 2019). Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Florit et al pada tahun
2019 di Barcelona tipe tendinopathy
paling sering terjadi yaitu patellar
(21.5%), diikuti achilles (13%), other
ankle (9,8), di area lain selain regio knee
seperti distal biceps femoris, distal
semitendinosus  atau  quadricipital
tendon (8,5%), adductor longus (7,4%),
shoulder (6,5%), proximal rectus
femoris (5,2%) dan proximal hamstring
(3.1%) (Florit et al., 2019).

Sementara di Indonesia, penulis
belum menemukan data prevalensi
kejadian patellar tendinopathy. Hal ini
terjadi karena data prevalensi mengenai
patellar tendinopathy di Indonesia tidak
dicantumkan dalam Profil Kesehatan

Indonesia dan Riset Kesehatan Dasar
oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, serta penelitian mengenai
prevalensi patellar tendinophaty masih
sedikit dilakukan di Indonesia.

Cedera tendinopathy sering
berdampak pada kehidupan sehari-hari
penderita dalam biopsikososial seperti
bekerja, kesehatan mental, dan kualitas
hidup. Tendinopathy juga dikaitkan
dengan terjadinya penurunan
produktivitas kerja terutama pekerjaan
yang menuntut fisik (Riel et al., 2019).

Selain itu kondisi ini juga
mempengaruhi kesehatan dan kualitas
hidup seseorang yang menjadi terbatasi
dalam melakukan aktivitas olahraga,
rekreasi dan dapat menjadi akhir karir
bagi atlet: profesional. Setelah gejala
makin buruk akan mengakibatkan
adanya Kketerbatasan dalam Kkegiatan
sehari hari, seperti naik-turun tangga,
berjongkok, dari duduk ke berdiri dan
duduk dalam durasi lama (Rudavsky &
Cook, 2014).

Dari permasalahan yang sudah
divaraikan diatas, fisioterapi berperan
penting dalam membantu pasien untuk
menangani permasalahan gerak dan
fungsi untuk mencapai hasil yang lebih
optimal. Modalitas fisioterapi yang
dapat diberikan dalam menangani hal
tersebut antara lain yaitu dengan

pemberian Shockwave
therapy,Ultrasound, Stretching,
Isometric  exercise dan  Eccentric

exercise.

Tindakan fisioterapi yang diberikan
pada problematika patellar tendinopathy
penelitian ini yaitu dengan pemberian
eccentric exercise, dimana latihan ini
selama bertahun tahun telah digunakan
sebagai latihan yang mendukung di
bidang rehabilitas olahraga, teutama
pada pengobatan tendinopati (Hody et
al., 2019).



Eccentric exercise merupakan salah
satu strategi intervensi yang paling
efektif dan umum digunakan dalam
manjemen  patellar  tendinopathy.
Adanya pererbaikan gejala jangka
panjang dan jangka pendek yang
dilaporkan oleh beberapa peneliti
tentang efektivitas eccentric exercise
pada patellar tendinopathy. Pemberian
latihan seperti itu dapat meningkatkan
remodeling pada kolagen fiber di dalam
tendon. Hal ini menyebabkan unit
muskulotendinosa menyesuaikan diri
dari stres akibat aktivitas fisik (Muaidi,
2020).

Studi penelitian yang dilakukan
oleh Stasinopoulos Dimitrios pada tahun
2016  dengan pemberian eccentric-
cocentric training dengan latihan
unilateral squat dipapan menurun 25°
dan dikombinasikan dengan isometeric
quadriceps exercie selama 6 minggu
mampu menghasilkan perbaikanyang
signifikan dalam penurunan nyeri dan
gangguan pada pasien chronic patellar
tendinophay (Dimitrios, 2017). Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Breda et
al pada tahun 2021 yang dilakukan
selama 24 minggu, mengunggkapkan
bahwa pemberian eccentric exercise
dengan latihan berupa single leg squat
dipapan menurun 25° tidak lebih baik
jika dibandingkan dengan PTLE pada
kasus patella tendinophaty (Breda et al.,
2021).

Berdasarkan adanya temuan
perbedaan  hasil  penelitian  yang
berkaitan dengan keefektifan eccentric
exercise dalam mengatasi patellar
tendinopathy, sehingga penulis tertarik
untuk dilakukan pengkajian lebih lanjut
tentang pengaruh eccentric exercise
pada patellar tendinopathy. Pada
penelitian ini, penulis menggunakan
metode narrative review sebagai metode
dan kerangka yang akan digunakan
untuk mengklasifikasi sumber-sumber

data dan informasi umum yang akan
dikaji.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  merupakan

penelitian dengan sistem narrative

review. Terdapat beberapa langkah yang
dilakukan dalam penelitian diantaranya:

1. Mengidentifikasi pertanyaan
narrative review dengan PICO

2. Mengidentifikasi kata kunci
Membuat strategi pencarian dalam
3 database yaitu PubMed, Science
Direct dan Google Scholar.

3. Menentukan kriteria inklusi yaitu:

Acrtikel free full text, Artikel dengan

menggunakan bahasa Inggris dan

pahasa Indonesia, Artikel yang
menggunakan VISA-P sebagai alat
ukur, Artikel yang diterbitkan
dalam 10 tahun terakhir (2012 -

2022), Artikel terkait dengan

manusia, Artikel yang membahas

pengaruh eccentric exercise pada
patellar tendinopathy.

Melakukan pencarian jurnal.

5. Membuat data charting. Semua
artikel dilakukan penilaian consort,
selanjutnya  dimasukkan  dalam
suatu tabel yang berisi tujuan
penelitian, negara penerbit, jenis
penelitian, jumlah sampel, teknik
pengumpulan data, dan hasil dari
penelitian.

e

HASIL

Hasil pencarian artikel melalui
database didapatkan 10 artikel yang
dipilih berasal dari 3 database yang
dipakai yaitu pubmed, Sciencedirect dan
Google scholar.10 artikel ini berasal
dari berbagai negara seperti Belanda,
Brazil, South China, Hongkong,
Spanyol, Hongaria, Cyprus, Australia.
Desain penelitian dari 10 artikel
ditemukan metode yang digunakan



adalah randomized controlled trial
(RCT), A controlled clinical trial,
randomized to 2 training group,
Randomized, double blind,placebo-
controlled clinical trial. Responden
yang dijadikan sampel dalam 10 artikel
rujukan adalah pasien yang terdiagnosa
klinis mengalami patellar tendinopathy
dengan jenis kelamin dan usia yang
berbeda-beda dan usia yang paling
muda yaitu 18 tahun dan paling tua
dengan usia 60 tahun.

Pada hasil review dalam penelitian
ini didapatkan perbedaan dosis yang
beragam  disetiap  artikel  dalam
pemberian intervensi eccentric exercise.
Pada artikel 1 oleh Dimitrios, et al.
(2012) pemberian eccentric exercise
kepada responden dengan melakukan
unilateral squat on a 25° decline board
sebanyak 3 set dengan 15x pengulangan,
setiap set istirahat selama 2 menit.
Artikel 2 oleh da Cunha, et al. (2012)
pemberian eccentric exercise. yang
dilakukan selama 12 minggu dengan
melakukan latihan squat on a 25°
decline board dilakukan sebanyak 3 set
dengan 15x repitisi. Artikel 3 oleh
Biernat, et al. (2013) pemberian
eccentric exercise dengan squat on
decline board 25° sebanyak 3 set, 15x
repitisi selama 24 minggu. Artikel 4
oleh  Steunebrink, et al. (2013)
pemberian eccentric exercise dengan
melakukan squat on decline board 15°-
30° sebanyak 3 set, 15x repitisi. Artikel
5 oleh Liu, et al. (2014) pemberian
eccentric exercise dilakukan 3 set
dengan 15x repitisi dengan pemberian
unilateral squat on a flat floor. Artikel 6
oleh Abat, et al. (2016) pemberian
eccentric exercise dengan melakukan
single leg squat on decline of 25°
sebanyak 3 set dengan 15 kali repitisi
dengan 3 menit istirahat setiap set.
Artikel 7 oleh Karin M. Thijs, et al.
(2017) pemberian eccentric exercise

dilakukan pada squat on decline board
25° dengan dilakukan sebanyak 3 set
dan 15 repitisi. Artikel 8 oleh Lee, et al.
(2020) pemberian eccentric exercise
dilakukan selama 12 minggu dengan
menggunakan single-legged eccentric
decline squat exercise. Latihan ini
dilakuan dengan berdiri disatu kaki yang
sakit pada decline board 25° sebanyak 3
set dengan 15 Kkali repitisi. Artikel 9
oleh Breda, et al. (2021) eccentric
exercise dilakukan selama 12 minggu
dengan single leg decline squat on
decline board with 25°. Pada artikel 10
oleh Breda, et al. (2022) eccentric
exercise dengan pemberian single leg
squat on decline board selama 24
minggu.

Hasil pengaruh pemberian eccentric
exercise  pada  kondisi  patellar
tendinopathy.

a. Penurunan Nyeri dan peningkatan

fungsional

1) Dalam menurunkan nyeri dan
peningkatan  fungsional  yang
diukur  menggunakan VISA-P
ditemukan  signifikan  dalam
penelitian Dimitrios, et al. (2012)
dimana ditemukannya follow up
skor VISA-P selama 6 bulan (+19;
13 to 24) eccentric exercie yang
dikombinasikan dengan static
stretching menghasilkan efek yang
lebih signifikan (P < 0,005 one
way - ANOVA).

2) Dalam penelitian da Cunha, et al.
(2012) ditemukan adanya
penurunan nyeri dan peningkatan
fungsional dengan menggunakan
alat ukur VISA-P dan VAS setelah
pemberian intervensi eccentric
exercise berupa latihan squat pada
papan miring 25 ° selama 12
minggu pada dua kelompok yaitu
kelompok with pain dan without
pain dengan nilai (P < 0,05).



3) Dalam penelitian Biernat, et al.

(2013) ditemukan adanya
penurunan nyeri dan peningkatan
fungsional yang diukur
menggunakan VISA-P dan VAS
yang diuji pada 28 pemain voli
yang terdiagnosa patellar
tendinopathy signifikan dengan
nilai P <0,05 pada kelompok
eksperimen.

4) Pada penelitian Steunebrink, et al.

(2013) terdapat adanya penurunan
nyeri dan peningkatan fungsional
dengan hasil pengukuran
menggunakan VISA-P dan VAS
setelah 6, 12 dan 24 minggu pada
kedua  kelompok  meningkat
selama penelitian. Hasil
menunjukkan  pengaruh  yang
signifikan terhadap waktu
(p<0,01).

5) Pada penelitian Liu, et al. (2014)

antara 3 kelompok pembanding
yaitu (1) Laser group, (2) Exercise
group, (3) Laser + Execise group.

selama masa studi. Sehingga hasil
menunjukkan adanya penurunan
nyeri dan peningkatan fungsional
pada patellar tendinopathy.

8) Dalam penelitian Lee, et al.

(2020) menyatakan bahwa
eccenteric exercise selama 12
minggu dengan single — legged
decline squat signifikan dalam
penurunan nyeri dengan nilai
(P=0,03) dan kemampuan
fungsional dengan nilai VISA-P
(P= 0,04) setelah diberikan
program latihan pada atlet dengan
diagnosis patellar tendinopathy.

9) Peningkatan skor VISA-P pada

penelitian. Breda, et al. (2021)
secara signifikan lebih baik untuk
PTLE daripada untuk EET Skor
VISA-P  rata-rata  meningkat
secara signifikan dari 56 pada
awal menjadi 84, p<0,001 pada 24
minggu untuk kelompok PTLE
dan dari 57 menjadi 75, p<0,001
pada kelompok EET.

Dimana adanya penurunan nyeri b. Penurunan tendon stiffnes

dan peningkatan fungsioanal yang 1) Penelitian W.C. Lee, et al. (2020)
diukur ~ dengan  menggunakan mendapatkan  hasil  signifikan
VISA-P dan VAS pada kelompok antara kejadian tendon stiffness
laser + exercise dengan nilai (P < dan VISA-P dengan nilai (P =

0,01) 0.05) setelah diberikan intervensi
6) Penelitian Abat, et al. (2016) selama 12 minggu, dimana
adanya korelasi yang signifikan eccentric exercise mampu
antara nilai awal dan akhir pada memperbaiki adanya  stiffness

subjek dengan VISA-P > 90.
Jumlah rata-rata sesi adalah 22,6 +

yang terjadi pada tendon patela.
2) Penelitian Breda, et al. (2022)

2,5 di Grup 1 dan 3,2 £ 0,9 di
Grup 2. Hasil yang diperoleh
dengan  kombinasi  intervensi
USGET dan latihan eccenteric
melaporkan hasil yang lebih baik
pada penurunan nyeri  dan
peningkatan  fungsional dalam
pengobatan patellar tendinopathy.

7) Pada penelitian Karin M. Thijs, et

al. (2017) VISA-P dan skor nyeri
meningkat  secara  signifikan

Penurunan tendon stiffness secara
signifikan terkait dengan
peningkatan hasil klinis pada 12
minggu di semua atlet (p = 0,02),
dan pada 12 dan 24 minggu (p =
0,01) pada kelompok PLTE
dibandingkan kelompok EET.

c. Muscle Strength
1) Pada penelitian Liu, et al. (2014)

setelah 4 minggu intervensi,
semua kelompok menunjukkan



peningkatan ~ yang  signifikan
dalam kekuatan otot paha depan
(P <0,01). Kelompok laser +
latihan ~ memiliki  peningkatan
secara signifikan lebih besar
dalam kekuatan otot quadriceps
daripada dua kelompok lainnya (P
<0,05).
d. Muscle Endurance

1) Pada penelitian Liu, et al. (2014)
setelah 4 minggu intervensi,
semua kelompok menunjukkan
peningkatan ~ yang  signifikan
dalam ketahanan otot paha depan
(P <0,01). Kelompok latihan laser
+ memiliki peningkatan yang
signifikan lebih besar dalam
ketahanan otot paha depan
daripada dua kelompok lainnya (P
<0,05).

PEMBAHASAN

Eccentric exercise telah digunakan
sebagai pengobatan tendinopathy dari
waktu ke waktu. Kontraksi ececentric
menciptakan  stimulus< pada sel-sel
tendon sehingga menghasiltkan
peningkatan ~ pada  kolagen = dan
penurunan neovaskularisasi (Kaux et al.,
2013). Pada  kasus tendinopathy
terjadinya proses neovaskularisasi yang
berlebihan dibandingkan dengan kondisi
normal atau sehat, hal ini lah yang
menyebabkan adanya rasa sakit pada
gangguan ini. Neovaskularisasi sangat
penting dalam penyembuhan tendon,
namun disisi lain juga merupakan
komponen dari degenerasi jaringan
tendon ketika regenerasi tidak lengkap
dan tidak tercukupi (Klimaszewska-wi,
2022)

Nyeri tendinopati  berhubungan
dengan neovaskularisasi dan juga
berasal dari stimulasi mekanik saraf
otonom yang sensitif terhadap tekanan
pada dinding otot arteri. Latihan
eccentric menghasilkan penguatan pada

tendon dengan merangsang
mekanoreseptor ditenosit untuk
menghasilkan kolagen, yang merupakan
kunci  mekanisme  seluler  untuk
pemulihan tendon. Selain itu, dapat

menyebabkan respon yang
menormalkan konsentrasi
glikosaminoglikan yang dapat

meningkatkan kolagen tendon dan
merangsang pembentukan ikatan silang
kolagen dimana keduanya
meningkatkan kekuatan tarik tendon.
(Majeedkutty & Latheef Majida, 2016)

Ketika latihan eccentric, didalam
jaringan  tendon  sel-sel  tendon
berinteraksi__satu sama lain dengan
protein . dari . matriks ekstraseluler
(ECM). Melalui . interaksi ini sangat
penting bagi sel untuk merasakan dan
merespons ~ beban  mekanis  yang
mempengaruhi - metabolisme tendon.
Dimana sel-sel bereaksi dan merespon
terhadap tekanan mekanis tendon
melalui  proses  mekanotransduksi.
Mekanotransduksi adalah proses sel
mengubah rangsangan mekanik menjadi
sinyal biokimia, melalui proses inilah
yang dapat mengobati masalah pada
tendinopahy seperti penurunan
neovaskularisasi yang menyebabkan
rasa nyeri (Popov et al., 2015).

Proses  mekanotransduksi  dapat
mempengaruhi homeostatis sel sehingga
merangsang regenerasi pada tendon.
Stimulus mekanis dari latihan eccentric
dapat meningkatkan regulasi respon
seluler yang mengubah adaptasi dari
struktural pada tendinopati seperti
kolagen yang tidak teratur dan
peningkatan  air  dalam  matriks
ekstraseluler. Adanya perubahan
struktural pada tendinopati inilah yang
dapat mengubah kapasitas tendon untuk
menyimpan dan menghasilkan energi
kinetik, sehingga dapat mempengaruhi
kekuatan dan  fungsional tendon
(Burton, 2021).



Eccentric  exercise juga dapat
meningkatkan kekuatan otot quadriceps
dalam pengobatan patellar
tendinopathy.  Di karenakan bahwa
latihan eccentric menyebabkan
peningkatan melalui overloading tendon
secara progresif. Sehingga
mempengaruhi pada stimulasi
remodeling tendon dan meghasilkan
respon adaptif otot yang menyebabkan
pengurangan rasa sakit dan
peninggkatan kekuatan otot
(Majeedkutty & Latheef Majida, 2016).

KESIMPULAN

Eccentric exercise memiliki
pengaruh terhadap penurunan nyeri,
peningkatan fungsional, mampu

menurunkan  tendon  stiffness  dan
peningkatan tendon strain. Selain itu
eccentric exercise mampu
meningkatkan kekuatan dan daya tahan
otot quadriceps pada kondisi patellar
tendinopathy.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya disarankan
agar dapat melakukan studi terhadap
faktor-faktor lain terkait variabel yang
digunakan agar lebih komprehensif.
Selain itu dapat dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh eccentric
exercise terhadap patellar tendinopathy
atau bisa dilakukan dengan
menggunakan intervensi yang berbeda,
dan alat ukur yang berbeda sehingga
mampu menambah referensi fisioterapis
dalam membuat rencana latihan untuk
mengurangi gejala klinis akibat patellar
tendinopathy.
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